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 BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Dalam Bab ini dijelaskan bahwa Teknologi hanya merupakan salah satu dari empat elemet sistem informasi dalam organisai. Untuk mengembangkan Sistem  Informasi, maka perlu memahami prinsip, teknik dan catatan untuk analisis sistem dan deain sehinga dapat memahami bagaimana menganalisa keadaan bisnis yang secara logis menerapkan teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Proses yang harus diikuti dalam pengembangan suatu sistem yang baik disebut System Analisis And Design (SA & D).  Proses ini disebabkan oleh beberapa prinsip dasar sebagai berikut :

1. Harus tahu APA yang dilakukan oleh suatu sistem sebelum membuat spesifikasi bagaimana suatu sistem bekerja.

2. Memilih cakupan yang tepat atas keadaan yang dianalisa akan berpengaruh terhadap masalah apa yang bisa diatasi dan yang tidak bisa diatasi

3. Suatu Sistem/ masalah sebenarnya  terdiri dari beberapa masalah yang besar ke masalah yang kecil

4. Pemecahan suatu masalah antara satu bagian dengan bagian yang lain mungkin sekali berbeda, sehingga pemecahan alternatif yang menunjukan perspektif yang berbeda hendanya dibuat dan diperbandingkan sebelum hasil akhir dipilih.

Untuk memahami atau mengembangkan suatu Sistem, perlu membedakan unsur-unsur dari Sistem yang membentuknya. Berikut ini karakteristik yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya antara lain :

1. Batasan (Boundary),  Penggambaran dari suatu elemen/ unsur mana yang termasuk di dalam sistem dan mana yang di luar sistem

2. Lingkungan (Envirantment), segala sesuatu di luar sistem, lingkungan menyediakan asumsi 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur diartikan sistem sebagai berikut ini

“ Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu saranan yang tertentu “. Jogiyanto HM [3]

2.1.1 Pengertian Sistem

Menurut Jogiyanto HM (1999) pengertian Sstem adalah sebagai berikut :

 “ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tersebut “. Jogiyanto HM [3]

Sedangkan terjemahan oleh Azhar Susanto dalam bukunya mengemukakan bahwa sistem adalah :

“Kumpulan/ group dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik maupun non phisik  yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu ”.

Berdasarkan Muhammad Fakhri Husein dan Amin Wibowo menyatakan bahwa sistem adalah :

“Seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan “.


Jadi  “Sistem adalah beberapa kumpulan/ group/ bagian/ komponen apapun baik phisik maupun non phisi dari elemen-elemen yang berinteraksi dan saling bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mencapai beberapa tujuan tertentu “.

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Ada beberapa klasifikasi sistem antara lain :

1. Sistem Abstrak dan sistem Phisik 

Sistem Abstrak adalah sistem yang tidak berwujud atau dalam arti tidak bisa diraba seperti pemikiran/ ide-ide, yang tidak tampak secara phisik. Sedangkan Sistem Phisik adalah sistem yang ada secara phisik atau dapat diraba.

2. Sistem Alamiah dan Sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia, sedangkan Sistem Buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak dapat berhubungan dan tidak berpengaruh dengan lingkungan luarnya. Dimana pada sistem ini hanya mengandalkan pada kemampuan potensi individual sistem saja, sedangkan Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

4. Sistem berjalan dan Sistem Konseptual
Sistem berjalan adalah sistem  yang saat ini sedang digunakan, sedangkan Sistem konseptual adalah sistem yang menjadi harapan atau masih diatas kertas.
5. Sistem Sementara dan Sistem Selamanya
Sistem sementara adalah sistem yang hanya digunakan untuk periode waktu tertentu, sedangkan Sistem selamanya adalah sistem yang digunakan selama-lamanya untuk waktu yang tidak ditentukan.
6. Sistem Sederhana dan Sistem Komplek
Sistem sederhana adalah sistem yang memiliki sedikit tingkatan dan subsistem, sedangkan Sistem komplek adalah sistem yang memiliki banyak tingkatan dan subsistem.

2.1.3 Karakteristik Sistem

Berikut ini karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya antar lain :

1. Komponen (Components), yaitu kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi atau output.

2. Batasan Sistem (Boundary), yaitu penggambaran dari suatu elemen/ unsure mana yang termasuk di dalam sistem dan mana yang diluar sistem.

3. Lingkungan (Envirotment), yaitu segala sesuatu diluar sistem seperti asumsi, kendala, dan input terhadap suatu sistem.

4. Masukan (Input), yaitu sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.

5. Keluaran (Output), yaitu sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan dilayar komputer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.

6. Interface, yaitu tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungannya bertemu atau berinteraksi.

7. Penyimpanan (Storage), yaitu area yang dikuasai dan digunakan untuk penyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan sebagainya atau merupakan suatu media penyangga diantara komponen sistem.
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Gambar  2.1  karakteristik suatu sistem

Sumber : Martin, E. Wainrigth, Daniel W. Dehayes, Jeffrey A. Hoffer, William C. Perkins, Managing Information Technology : What Managers Need To Know, New York: Macmillan Publishing Company, 1994, hal 277.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manager dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya seperti manusia, kemampuan informasi dalam menunjukkan sumber daya lainnya dan apa yang terjadi dengan sumber daya tersebut sangatlah penting bagi suatu perusahaan, karena dengan informasi yang ditunjukkannya manajer perusahaan dapat mengetahui bagaimana perkembangan operasi yang terjadi di perusahaan.

2.2.1 Pengertian Informasi

Menurut Azhar Susanto informasi adalah  “Hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat ”.

Berdasarkan pendapat Muhammad Fakhri informasi adalah “ data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi manusia “. 

Dengan demikian informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (Event) yang nyata (Fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.2.2 Kualitas Informasi 

Kualitas informasi dibagai dari beberapa macam yaitu :

a. Relevan (relevancy) 
Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.

b. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

c. Tepat waktu

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi tindakan dan keputusan. Kondisi demikian menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi. 

d. Ekonomis  (Economy)
Misalnya suatu perusahaan untuk informasi perlu mengeluarkan uang 1 juta rupiah, tapi informasi yang didapat tidak seimbang dengan uang 1 juta.

e. Efisien 

berarti tepat guna dalam menggunakan informasi.

f. Dapat dipercaya

Sebuah indikator penting dari sistem informasi adalah dengan memperhatikan realibitas diantarnya :

1. Computer DownTime, yaitu informasi bekerja dengan baik ketika komputernya bagus, kemudian komputer mengalami penurunan.

2. Banyaknya karyawan mengalami pergantian (turnover)
3. Waktu perbaikan kesalahan program yaitu pemakai tidak dapat memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki sebuah kesalahan informasi.

g. Kegunaan 

Tidak ada hal yang lebih baik dari sebuah sistem yang dirancang sesuai dengan kriteria.

2.2.3 Klasifikasi Informasi

Ada beberapa klasifikasi informasi antara lain :

1. Informasi untuk manajemen dan informasi pertanggung jawab

Informasi untuk manajemen ditunjukan untuk memperlancar proses-proses pengambilan keputusan (MELAKSANAKAN MANAJEMEN) melalui informasi untuk pelaksanaan, proses-proses operasional intern diatur.

2. Informasi proses dan informasi proyek

Informasi proses yaitu informasi yang diperlukan oleh para pejabat yang memimpin dan yang melaksanakan untuk menjalankan fungsi mereka sehari-hari, sedangkan Informasi proyek yaitu informasi yang diperlukan oleh para pejabat yang memimpin untuk mengambil keputusan guna memperbaharui aktivitas-aktivitas badan usaha.

3. Informasi masa yang akan datang dan informasi histories

Informasi yang berhubungan dengan situasi masa yang akan datang dan berhubungan dengan penilaian keadaaan dan kejadian-kejadian masa lampau.

4. Informasi intern dan informasi ekstern

Informasi intern timbul di dalam badan usaha  sedangkan informasi ekstern diperoleh dari luar.

5. Informasi identifikasi dan informasi relasi

Informasi identifikasi tepat untuk mengidentifikasi obyek-obyek atau subyek-subyek sedangkan Informasi Relasi menunjukan hubungan-hubungan antara berbagai obyek.

2.3 Sistem Informasi

Definisi dari Sistem Informasi antara lain :

Berdasarkan Azahar Susanto sistem informasi adalah sebagai berikut :

“ Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.

Sistem Informasi menurut Jogiyanto HM didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan mneyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan “.

Sedangkan menurut Agus Maulana didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem Informasi adalah suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia (manusia, komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan “.


Dengan demikian Sistem Informasi adalah “ suatu sistem atau kerangka kerja dimana sumber daya manusia didalam suatu organisasi dalam pengolahan transaksi harian dan mendukung strategi dari suatu organisasi dan saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis yang akan dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan  dalam mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna“.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Menurut John Burch dan Gary Grudsky komponen sistem  informasi terbagi dalam beberapa blok yang disebut dengan Blok Bangunan, terdiri dari :

1. Blok Masukan

Blok masukan (input) mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi, input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen dasar.

2. Blok Keluaran

Blok ini merupakan produk dari sistem informasi yang berupa informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

3. Blok Teknologi

Blok ini merupakan tool boks  di dalam sistem informasi, teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

4. Blok BasisData

Blok ini merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain

5. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah dan bila dalam sistem terdapat kesalahan dapat diatasai secara langsung.

6. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dalam basis data dengan kata yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

2.4 Perancangan Sistem

Menurut Azhar Susanto perancangan sistem adalah spesifikasi umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis komputer yang telah dipilih selama tahap analisis. Spesifikasi perancangan umumnya dikerjakan oleh programmer agar sistem informasi yang dirancang dapat diterapkan.

Perancangan Sistem yang dimaksudkan untuk menghasilkan sistem yang baru dan benar-benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.

Perancangan sistem informasi pengolahan data dimaksudkan menghasilkan suatu informasi baru untuk mendukung kelancaran proyek dilapangan. Peracangan sistem informasi dapat diartikan membuat sistem yang baru dan menggantikan sistem yang lama atau memperbaiki sistem yang telah ada.

Perancangan ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terjadi kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan sesuai dengan kebutuhan.

Perancangan sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau pengganti atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan.

Tahap perancangan sistem adalah sebagai berikut :

1. Tahap setelah analisisi dari siklus pengembangan sistem

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional

3. Persiapan untuk rancangan bangun implementasi.

2.5 Pengolahan Data

Beberapa definisi dari Data adalah sebagai berikut :

“Data adalah fakta atau apapun yang digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi “. (Azhar Susanto).

“Data adalah kumpulan fakta dan angka yang relatif dan tidak berarti bagi pemakainnya”. (Raymond Ncleod).

Jadi dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa : “Data adalah sebuah proses yang menghasilkan informasi yang dikumpulkan terlebih dahulu yang berisi data-data atau fakta yang nyata, angka-angka yang dibutuhkan lalu diproses dan akhirnya menghasilkan sebuah informasi data yang berguna, bermakna dan berarti ”.

Sedangkan pengertian dari pengolahan data adalah sebagai berikut :

“Pengolahan data adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berarti dan lebih berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan yaitu berupa suatu informasi “.

2.6 Analisis Sistem

Analisis Sistem bertugas untuk menganalisis sistem informasi yang telah ada, mengembangkannya dan menyusun sistem baru pada sub sistem yang bermasalah dengan bantuan komputer. 

Analis sistem adalah orang yang bertanggung jawab untuk mempelajari informasi yang berhubungan dengan masalah-masalah yang timbul dan mampu memberikan jalan keluar sesuai dengan masalah yang dihadapi.


Dengan demikian pengertian dari Analisis Sistem adalah studi tentang sistem bisnis yang sedang berjalan dan permasalahannya, menentukan kebutuhan aktifitas bisnis dan permintaan-permintaan pemakai sistem dan melakukan evaluasi terhadap berbagai alternatif solusi.

2.6.1 DataBase

DataBase merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media penyimpanan disuatu perusahaan (arti luas) atau didalam komputer (arti sempit). 

Data dalam database bisa diartikan sebagai data yang tersimpan (walupun sebenarnya tidak akan tersimpan untuk jangka waktu yang lama) didalam komputer. 

Orang yang bertanggung jawab dalam mengelola database disebut DBA atau Database Adminstrastor yang memiliki tanggung jawab sebagai berikut :

1. Mengelola database baik secara logis maupun secara phisik.

2. Menentukan konfigurasi hardware dan software pendukung sistem infromasi keseluruhan.

3. Menyusun kebijaksanaan dan standar untuk menghubungkan sistem informasi dan pemakai dari sistem informasi tersebut.

Tujuan dari desain database adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Alasan mengapa desain database perlu dilakukan adalah salah satu untuk menghindari pengulangan data

2.6.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. 

Tujuan dari DFD adalah sebagai berikut :

1. Memberikan indikasi bagaimana data ditransformasikan pada saat data bergerak melalui sistem 

2. Menggambarkan fungsi-fungsi dan sub fungsi yang mentransformasi aliran data

2.6.3 Kamus Data

Berdasarkan pendapat Azhar Susanto 

“Kamus Data (Data Dictionary) adalah suatu penjelasan tertulis mengenai data yang berada didalam database”.

Kamus Data (Data Dictionary) ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk :

1. Menjelaskan arti aliran data penyimpanan dalam penggambaran dalam DFD

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran. Misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara dan kode pos.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

Menurut Jogiyanto HM, 2001 kamus data atau data dictionary adalah katalog kata fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem infromasi. 

Dengan menggunakan kamus data, kita dapat mengetahui data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dapat digunakan dengan dua tahapan yaitu tahap analisis dan perancangan sistem. Pada tahap menganalisis suatu sistem, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis dan pemakai sistem, mengenai data yang masuk kedalam sistem dan informasi yang dibutuhkan dalam sistem. Sedangkan pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.

2.6.4 Normalisasi

Normalisasi adalah sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah ke dalam dua buah atau lebih yang tak memiliki masalah tersebut atau merupakan proses untuk menggunakan pendekatan formal untuk menelaah dan kemudian mengelompokkan data item/ field/ atribut ke bentuk yang lebih baik dalam menghadapi perubahan-perubahan bisnis dimasa mendatang serta meminimumkan pengaruh pada sistem aplikasi atau program.

2.6.5 ERD (Entity Relation Diagram)

ERD merupakan model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara menyimpanan (DFD), ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antara data dengan ERD, kiat dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan.

2.7 Sistem Informasi Penggajian 

Berikut ini diberikan gambaran dokumentasi dari sistem yang sedang berjalan di Perusahaan yang bersangkutan dengan menggunakan beberapa cara, yaitu : Flow Map, Diagram Konteks, Data Flow Diagram. 

Pemilihan Sistem Penggajian yang tepat, akan menimbulkan semangat kerja para karyawan, sehingga produktivitas organisasi akan meningkat. Sistem penggajian yang terdapat pada Perusahaan Daerah Kebersihan Kotamadya Bandung terdiri dari komponen-komponen gaji serta dokumen-dokumen yang digunakan.

2.7.1 Pengertian Gaji

Menurut Agus Maulana “Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh seorang karyawanberdasarkan surat keputusan yang ada diperusahaan tersebut, tetapi hak tersebut dapat diterima apabila karyawan tersebut telah melaksanakan kewajiban sebagai karyawan, yaitu bekerja pada perusahaan tersebut. Gaji dapat pula diartikan sebagai upah, dimana kedua-duanya merupakan bentuk komponenn, yatiu imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja terhadap perusahaan ”. 
Adapun pengertian gaji yang lainnya yaitu balas jasa yang diberikan secara periodik kepada karyawan tetap maupun karyawan honorer serta mempunyai jaminan pasti, maksudnya gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja, atau konpensasi tetap yang akan diberikan kepada peringkat jabatan/ posisi kelas atas dasar yang teratur seperti tahunan, caturwulan bulanan & mingguan.

2.7.2 Peranan Gaji

Gaji mempunyai peranan sangat penting dalam kinerjanya suatu perusahaan dan kemampuan karyawan yaitu :

1. Karyawan bekerja baik

Apabila karyawan dapa bekerja dengan baik maka gaji yang diterima oleh karyawan pun mencukupi.

2. Memenuhi kebutuhan hidup

Dalam bekerja dengan baik akan mendapatkan gaji maka karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Memberikan status sosial dalam masyarakat

Dalam bekerja serta mendapatkan gaji karyawan akan mendapat status social dalam masyarakat.

4. Kepuasan karyawan

Dengan mendapat gaji maka karyawan pun akan mendapat kepuasan tersendiri.

5. Ketenangan dalam bekerja

Dengan tercapainya semua itu maka karyawan mendapat ketenangan tersendiri dalam bekerja.

2.7.3 Prosedur Penetapan gaji karyawan pada Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bandung

Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bandung memiliki karyawan yang berkerja dikantor  dan karyawan yang bekerja diluar kantor (lapangan). Karyawan yang bekerja didalam kantor dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

1. Karyawan Tetap

2. Karyawan Kontrak

Pembayaran gaji karyawan kontrak dihitung berdasarkan jumlah hari masuk kerja dan dibayar per bulan, jadi pembayaran gaji karyawan kontrak di perusahaan daerah kebersihan seperti karyawan harian.


Berdasarkan surat keputusan yang telah ada, gaji pokok yang akan diterima oleh karyawan tetap dapat dilihat dari golongannya, berdasarkan pangkat yang dimiliki oleh karyawan, maka gaji pokok yang diterima oleh karyawan tetap akan naik 2 (dua) sampai 3 (tiga) bulan sekali berdasarkan masa kerjanya, karyawan akan mendapat kenaikan pangkat antara 2 (dua) sampai 4 (emapt) tahun sekali. Selain itu gaji pokok karyawan tetap dilihat dari pendidikan dan kemampuan karyawna itu sendiri.

Apabila karyawan tersebut datang terlambat, pulang lebih awal dan meninggalkan pekerjaan atau keluar kantor tanpa izin atasannya, maka akan dikenakan sanksi perlambatan promosi jabatan atau kenaikan pangkat yang harusnya 2 (dua) tahun dapat menjadi 4 (empat ) tahun sekali

Penggajian pada perusahaan daerah kebersihan kota bandung dilakukan secara insentif, yaitu tiap bulan penggajiannya berubah-ubah tergantung pendapatan yang diterima. 

Pada perusahaan daerah kebersihan kota bandung, absensi karyawan sangat berpengaruh pada gaji yang akan diterima karyawan. Jadi sebagai karyawan yang mempunyai kewajiban ditempat kerjanya, apabila karyawan tersebut tidak masuk kerja tanpa ada pemberitahuan, maka akan dikenakan sanksi berupa pemotongan upah/ gaji karyawan sebagai berikut :

(Gaji pokok/ hari tidak masuk kerja * hari  masuk kerja)

Gaji pokok seluruh karyawan baik untuk karyawan yang bekerja dikantor  maupun karyawan yang bekerja diluar kantorberdasarkan dari tunjangan istri dan tunjangan anak dimana setiap karyawan hanya akan diberikan tunjangan anak bagi karyawan yang memiliki dua anak maka karyawan tersebut akan mendapat tunjangan anak sebesar 2% untuk setiap anak dan apabila usia anak lebih dari 25 tahun atau sudah menikah maka karyawan tersebut tidak akan mendapat tunjangan anak, tetapi apabila karyawan tersebut memiliki lebih dari 2 anak maka tunjangan tersebut akan diberikan atau diwariskan kepada anak tersebut (anak yang ke-3), tetapi harus belum menikah dan masih dibawah 25 tahun dari gaji pokok (4%*gaji pokok). Sedangkan untuk tunjangan istri yang diterima oleh karyawan sebesar 10% dari gaji pokok karyawan (10%*gaji pokok).

Pada perusahaan daerah kebersihan karyawan boleh memasuki masa pensiun pada usia 56 tahun keatas dan menerima tunjangan pensiun/ DPLK yang akan dibayarkan sekaligus.

2.7.4 Komponen Gaji

Setiap karyawan berhak untuk menerima gaji mereka sebagai bukti hasil karya mereka di perusahaan tersebut. Komponen-komponen gaji yang terdiri dari penerimaan dan potongan yang terdapat pada Perusahaan Daerah Kebersihan Kotamadya Bandung, sebagai berikut :
1. Gaji Pokok

Gaji pokok merupakan jumlah uang yang sudah ditetapkan bagi karyawan dalam perusahaan sebagai dasar perhitungsn gaji dan diberikan berdasarkan golongan karyawan tersebut.

2. Tunjangan Suami /Istri

Tunjangan Suami / Istri diberikan kepada karyawan yang sudah menikah dan berstatus Suami / Istri. Besar tunjangan yang akan diterima sebesar   10 % dari  Gaji Pokok Karyawan

3. Tunjangan Anak

Tunjangan Anak akan diberikan kepada karyawan yang sudah memiliki anak (maksimal 2 (dua) orang), tetapi apabila anak tersebut lebih dari 25 tahun dan sudah menikah tidak akan mendapat tunjangan anak, tetapi tunjangan tersebut akan dapat diberikan kepada anaknya yang lain apabila karyawan tersebut memiliki anak lebih dari 2 (dua) orang dan belum menikah serta dibawah 25 tahun. Besar tunjangan yang akan diberikan atau siterima oleh anak tersebut sebesar 2 % dari Gaji Pokok.

4. Tunjangan Jabatan

Tunjangan yang akan diberikan kepada karyawan karena menduduki suatu jabatan di Perusahaan Daerah Kebersihan yang structural.

5. Tunjangan Kemahalan

Tunjangan akan diberikan karena tunjangan berdasarkan penyesuaina harga bahan pokok.

6. Tunjangan Beras

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan berupa 10 kg beras, tetapi tunjangan tersebut akan diberikan berupa uang.

7. Operasi

Uang yang akan diberikan kepada karyawan yang bekerja lembur, tetapi khusus untuk karyawan bertim dan berdasarkan Surat Keputusan darurat serta bersifat kontemporel.

8. Air Susu

Air Susu yang akan diberikan kepada karyawan, tetapi berupa uang

9. Pembulatan

Pembulatan yang diberikan berdasarakan pembulatan dari uang tunjangan-tunjangan yang lebih.

10. Insentif

Tips yang akan diberikan kepada karyawan berdasarkan persentase tagihan jasa pelayanan kebersihan

11. Transport

Transport yang diberikan kepada karyawan yang khusus dalam menjalankan tugas seperti penagihan

12. Tunjangan DPLK

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan berupa dana pensiun karyawan.

13. Tunjangan Kesehatan

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan berupa dana kesehatan

Selain itu juga terdapat potongan-potongan dari Gaji Pokok, antara lain :

1. Penghasilan

Potongan wajib yang dibayar oleh karyawan berdasarkan keseluruhan gaji kotor sesuai dengan kehadiran tidak masuk kerja tanpa alas an, yaitu :
( Gaji Pokok / Hari kerja * Hari kerja tidak masuk )

2. Iuran DPLK

Iuran yang dipotongan dari tunjangan DPLK serta akan dimasukan ke dalam tabungan pensiunan dari karyawan

3. Pph

Potongan  / Pajak Penghasilan sebesar 5 % dari gaji karyawan

2.8 Sekilas Mengenai Visual  FoxPro

Microsoft Visual FoxPro sering disingkat Visual FoxPro, merupakan salah satu perangkat lunak pendukung pemograman visual. Pemograman visual merupakan pemograman yang akhir-akhir ini sangat popular, terutama sejak kehadiran visual BASIC. Dengan menggunakan visual FoxPro maka aplikasi berbasis windows dengan tampilan yang sangat menarik dapat dibuat dengan mudah.

Visual FoxPro sebenarnya bukanlah pendatang baru, melainkan penerus genarasi sebelumnya. FoxPro sangat terkenal dengan teknologi Rushmore, yang dapat meningkatkan kinerja pengaksesan data dan keunggulannya banyak dipuji  oleh banyak pemogram. Visual FoxPro juga menyediakan berbagai fasilitas yang memudahkan pemograman dalam membuat program aplikasi. Dengan menggunakan fasilitas ini, hubungan antar file dapat didefinisikan secara visual.

Berikut ini istilah-istilah yang biasa digunakan saat membuat program visual FoxPro antara lain :

1. Klik artinya menekan tombol mouse kiri satu kali.

2. Klik kanan artinya menekan tombol mouse kanan satu kali. 

3. Double klik artinya  menekan tombol mouse kiri dua kali secar cepat tanpa menggesernya.

4. Drag artinya menekan tombol mouse kiri tanpa dilepas kemudian menggeser mouse pada posisi yang diingikan.

5. Pilih artinya menggeser mouse pointer (penunjuk) pada posisi yang diinginka.

Setelah mengaktifkan visual FoxPro maka akan tampil desktop visual FoxPro pada layar komputer seperti pada gambar 2.1
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Gambar 2.2 Desktop Visual FoxPro 

A.
Mengenal Menu Visual Foxpro
1. Menu Utama

Menu yang muncul pada desktop Visual FoxPro  seperti gambar 2.1 terdiri dari beberapa jenis, yaitu PullDown Menu, Pop Up (Dropdown) menu dan icon-icon yang tersimpan pada toolbar. Pada main menu (Utama) terdapat beberapa submenu pulldown antara lain :

1. File

Sub menu ini digunakan untuk membuat (New), membuka (Open), merekam (Save), dan menutup file (Close). Submenu file juga memberikan fasilitas untuk mencetak (Print) dan leuar dari visual FoxPro (Exit).

2. Edit

Submenu ini digunakan untuk mengedit. Beberapa fasilitas yang ada antar lain adalah fasilitas untuk mengcopy (Copy), memotong bagian object (Teks dan gambar) yang telah ditandai (Cut), menempelkan atau meletakkan object yang dicopy atau dipotong (Paste), dan lain-lain.

3. View

Submenu ini berisi berbagai fasilitas untuk menampilkan  macam-macam toolbar yang akan digunakan saat pembuatan program.

4. Format

Submenu ini berfungsi untuk mengatur format teks seperti huruf (Font), spasi (Space) dan lain-lain.

5. Tool

Submenu ini memberikan banyak fasilitas yang diperlukan oleh programmer mulai dari penuntun (Wizards) sampai dengan pilihan (Options).

6. Program

Submenu ini digunakan untuk menjalankan, menghentikan dan mengkompile program.

7. Windows

Submenu ini membantu programmer mulai dari menyusun semua judul (Arrange all) dari windows yang dibuka sampai dengan menayangkan (Windows list) sembilan windows pertama.

8. Help

Submenu ini digunakan untuk membuka sistem bantuan yang telah disediakan Visual FoxPro.

2. Toobar

Toolbar adalah kumpulan tombol-tombol icon, dimana setiap icon mewakilil satu fungsi operasi tertentu yang diperlukan saat pembuatan program. Pada saat menjalankan visual FoxPro biasanya anda akan melihat toolbar standard. Seperti pada gambar 2.2
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Gambar 2.3 Toolbar Standard

Toolbar standard bukanlah satu-satunya toolbar yang ada pad visual FoxPro, masih banyak tombol tollbar lainnya. Untuk mendapatkan toolbar lainnya anda tinggal menklik view pada menu utama kemudian pilih toolbar, selanjutnya Visual FoxPro akan menampilkan toolbar mana yang diperlukan oleh anda saat ini. Menampilkan semua toolbar kurang baik karena akan mengurangi pandangan anda saat anda membuat program.

3. Command Windows

Command Windows berfungsi untuk menuliskan printeh-perintah ke dalam visual FoxPro secara langsung seperti pada gambar 2.4
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Gambar 2.4 Command Windows

B. Bentuk Data Pada Database Visual Foxpro
Bentuk data pada DataBase Visual FoxPro memiliki beberapa jenis dengan fungsi yang berbeda,  jenis-jenis tersebut adalaha sebagai berikut :

1. Tabel

Table (Table) merupakan kumpulan dari record-record, sebuah table dalam visual FoxPro bisa menampung sampai dengan 1 (satu) milyar record, setiap record menanpung sampai dengan 255 field.

2. Field

Field merupakan elemen data yang membentuk suatu rccord. Ada beberpa tiep field dalam visual FoxPro, yaitu :

a. Character
f.
General
k.
Datetime

b. Numeric
g.
Integer
l.
Character (binary)

c. Memo
h.
Currency
m.
Memo binary

d. Date
i 
Float 
n.
Double

e. Logical

3. Index

Index adalah suatu file data yang berisi pointer yang menujuk ke file tabel. File index akan dibaca sangat cepat karena isinya hanya kunci-kunci record. Sebagian besar tipe field diatas dapat di index kecuali untuk tepi memo, general dan memo binary. Apabila satu field tertentu dalam sebuah record di index maka field tersebut akan membentuk sebuah file baru dengan ekstension CDX. Dengan adanya satu field yang di index maka sebuah tabel akan terdiri dari dua file yang berkaitan dengan ekstension yang berbeda, CDX dan DBF.

4. Memo

Didalam record ada satu jenis field yang bisa memiliki lebar tidak tetap (Fleksible). Jenis field tersebut adalah memo. Filed memo lebarnya tergantung kepada memori yang tersedia di komputer tetapi disimpan hanya 4 bytes, karena lebarnya yang bisa tidak tetap field memo akan membentuk satu file tersendiri yang terkait dan memiliki nama sama dengan tabel induk tetapi dengan ekstension FPT.

Dengan adanya field-field yang membentuk file baru tersebut, maka satu tabel akan dapat terdiri dari tiga jenis file yang saling berkaitan, yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Table, memiliki lebar data tetap dengan ekstension DBF.

b. Memo, memiliki nama yang sama dengan file table, memiliki ekstension FPT dan memiliki lebar field yang fleksibel.

c. File Index, juga memiliki nama yang sama dengan file table, memiliki ekstension CDX. File ini berisi pointer untuk table.

5. Null

Null merupakan salah satu cirri dari suatu field yang menunjukan apakah field tertentu bisa kosong atau tidak.

C. Fasilitas Pendukung Dalam Pembuatan Form
1. Form Controls Toolbar

Form control toolbar berisi berbagai fasilitas untuk membuat suatu objek yang dapat dipasang ke dalam form. Setiap objek yang akan dihasilkan ditunjukan dalam bentuk icon seperti pada gambar 2.5

[image: image5.wmf]Select Object

Label

Edit Box

Command

Group

Check Box

List Box

Grid

Timer

Ole

ContainerControl

Line

Container

Builder

Lock

View Classes

Text Box

Commans

Button

Option

Group

Combo Box

Spinner

Image

Page Frame

Ole Bound Control

Shape

Sparator

Button Lock


Gambar 2.5 Form Control Toolbar

Jendela form control merupakan jendela yang memuat berbagai kontrol yang tersedia pada visual FoxPro. Berikut ini uraian dari icon-icon yang terdapat pada form control tollbar seperti pada gambar 2.6
a. Select Object adalah fasilitas untuk mengubah atau memindahkan sebuah object, biasanya tombol ini aktif secara otomatis tanpa harus diklik.

b. View Classes, tombol ini untuk menampilkan atau memilih class library yang digunakan.

c. Label, digunakan untuk menampilkan teks baik sebagai judul form, keterangan dan yang lainnya.

d. Edit Box, digunakan untuk memasukan atau menampilkan satu baris teks data oleh user.

e. Command Button  (tombol perintah) berfungsi sebagai sebuah tombol yang dapat mengerjakan perintah tertentu dimana prosesnya dibuat sendiri melalui program.

f. Command Group,  digunakan untuk membuat sejumlah command button.

g. Option Group,  digunakan untuk membuat pilihan bagi user dimana user hanya dapat memilih satu pilihan.

h. Check Box, digunakan untuk membuat dua pilihan atau dua kondisi misalnya true (.T.) atau false (.F.) pada sebuah check box.

i. Combo Box, digunakan untuk menampilkan sebuah daftar drop down dimana user dapat memilih satu item dari daftar tersebut.

j. List Box, berfungsi hampir sama dengan Combo Box tetapi pada List Box user dapat mengatur beberapa item yang ada di dalamnya.
k. Spinner, digunakan untuk menampilkan nilai numeric dengan sebuah range yang telah ditentukan.

l. Grid, digunakan untuk membuat browser yang dapat menampilkan data yang terdapat pada table.

m. Image,  berfungsi untuk menampilkan sebuah gambar atau grafik di dalam sebuah form.

n. Timer, adalah sebuah fasilitas untuk menampilkan waktu.

o. PageFrame,  digunakan untuk membuat sebuah agenda yang terdiri dari beberapa halaman dimana halamanya tersebut dapat ditentukan atau dikontrol.

p. Ole Container Control, digunakan untuk menampung object OLE di dalam aplikasi.

q. Ole Bound Control, berfungsi sama dengan Ole Container Control tetapi biasanya Ole Bound Control digunakan dalam field atau query.

r. Line, digunakan untuk membuat sebuah garis.

s. Shape, digunakan untuk membuat kotak, oval atau lingkaran di dalam aplikasi yang digunakan.

t. Container, digunakan untuk memasukan suatu object kedalam form yang sedang aktif.

u. Sparator, digunakan untuk membuat jarak antara control toolbar.

v. Button Lock, digunakan untuk mengunci kontrol yang digunakan sehingga dapat menambahkan kontrol yang sama tanpa harus mengklik ulang kontrol tersebut.

w. Buider Lock, digunakan untuk membuka sebuah builder kontrol baru yang ditambahkan kedalam form tersebut.

2. Properties Window

Jendela properties merupakan tempat untuk mengatur hal-hal yang berkaitan dengan suatu kontrol yang terdapat pada form.

Properties windows berisi daftar property, events dan methods untuk form data environment, cursor, relation atau control. Komponen-komponen properties yang perlu diketahui adalah sebagai berikut 

1. Properties List Object

List object adalah daftar dari control/ object yang terdapat di dalam form designer yang sedang dibuka pada window Visual FoxPro seperti pada gambar 2.5
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Gambar 2.6  Properties List Object

Disini anda dapat memilih object mana yang akan anda aktifkan atau akan anda modifikasi , dengan mengkilk panah dro down yang berada di paling kanan list object.

2. Properties Tabs

Tabs digunakan untuk menampilkan properties, events, dan methods berdasarkan kategori-kategori  berikut ini :

a. All, menampilkan seluruh peroperties, events, dan methods.

b. Data, menampilkan properties yang berhubungan dengan data atau object yang akan menampilkan data.

c. Methods, menampilkan methods dan events.

d. Layout, menampilkan semua layout properties.

e. Other, menampilkan property lain dan properties yang didefinisikan oleh user.

Semua hal-hal diatas terdapat seperti pada gambar 2.7 berikut ini 
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Gambar 2.7  Properties Tabs

3. Properties Setting Box

Pada setting box ini anda dapat merubah nilai properties dari setiap property yang anda pilih pada daftar properties seperti pada gambar 2.8 berikut ini.
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Gambar 2.8 Properties Setting Box

4. Properties List

Properties List adalah daftar dari mana properti-properti yang memiliki dua kolom tampilan, kolom sebelah kiri merupakan nama properties dan kolom sebelah kanan nilai dari properti yang bersangkutan. Untuk properties yang nilainya merupakan pilihan, dapat memilih nilainya dengan cara mengklik dua kali properties tersebut sampai menemukan nilai yang dimaksudkan atau dapat emilihnya pada properties setting box dengan mengklik combobox yang menampilkan nilai-nilai properties tersebut, untuk nilai properties yang bukan merupakan pilihan dapat mengetik pada properties setting box dan untuk method dan event dapat mengisinya pada code window. Seperti pada gambar 2.9 berikut ini.
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Gambar 2.9 Properties List

D. Fasilitas-Fasilitas Dalam Membuat Report
Didalam mengerjakan sebuah report perlu diketahui fasilitas-fasilitas pendukungnya,seperti halnya pembuatan form dalam pembuatan report juga ada control-controlyang tergabung dalam sebuah toolbar yang bernama Report Control Toolbar, toolbar ini berfungsi untuk mebuat label, filed, garis dan lain-lain seperti pada gambar 2.10 berikut ini.
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Gambar 2.10 Report Controls Toolbar

Berikut ini uraian mengenai Report Control Toolbar :

1. Select Object  
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 adalah tombol untuk memperbesar atau memperkecil juga untuk memilih dan memindahkan sebuah control yang telah anda masukan kedalam sebuah report.

2. Label 
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 digunakan untuk membaut teks judul atau keterangan perlengkapan report designer.

3. Field 
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 digunakan untuk menampilkan isi field dalam sebuah table, memory, variable, atau menampilkan ekspresi-ekspresi lainnya. Khususnya untuk control ini jika mengklik control ini dan mendapatkannya pada area kerja report, maka akan langsung muncul window Report Expression yang berfungsi  untuk menampilkan ekspresi atau menyimpan nama field dari sebuah table.

4. Line 
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 adalah untuk menggambarkan sebuah garis vertical atau horizontal.

5. Rectangle 
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 berfungsi untuk menggambarkan sebuah kotak persegi.

6. Rounded Rectangle 
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 berfungsi untuk menggambarkan sebuah lingkaran atau ellips.

7. Picture/ Ole Bound Control 
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 berfungsi untuk menampilkan sebuah gambar atau untuk menampilkan field data general dalam report.

8. Button Lock 
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 adlah tombol untuk mengunci sebuah tombol control yang sedang digunakan secara continue.
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